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Abstrak 

Latar Belakang: Kepatuhan dalam mengonsumsi obat sangat krusial bagi pasien Tuberkulosis Paru. 

Ketidakteraturan dalam mengikuti jadwal pengobatan yang telah ditentukan dapat menyebabkan munculnya 

resistensi terhadap Obat Anti Tuberkulosis (OAT), yang dapat memperburuk kondisi pasien. Tujuan: Penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis sejauh mana dukungan dari keluarga berpengaruh terhadap kepatuhan pasien 

TB dalam mengonsumsi OAT di wilayah kerja Puskesmas Sukorambi. Metode: Penelitian ini memakai 

pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan metode Cross Sectional. Sampel terdiri dari 77 pasien TB 

yang terdaftar di Puskesmas Sukorambi, namun hanya 65 responden yang terpilih melalui metode Simple Random 

Sampling. Data dikumpulkan menggunakan dua jenis kuesioner: satu untuk menilai dukungan keluarga (mengacu 

pada Puspaningrum, 2021) dan satu lagi untuk mengukur tingkat kepatuhan minum obat (berdasarkan instrumen 

Morisky et al., 1986). Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden seperti jenis 

kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, tingkat dukungan keluarga, dan kepatuhan terhadap pengobatan. Sementara 

itu, analisis bivariat dengan uji korelasi Spearman Rank dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel 

dukungan keluarga dan kepatuhan pengobatan. Hasil: Sebanyak 10 responden (19,6%) mendapat dukungan 

keluarga yang rendah, 17 responden (33,3%) memperoleh dukungan sedang, dan 24 responden (47,1%) menerima 

dukungan tinggi. Sedangkan dalam hal kepatuhan minum obat, sebanyak 8 orang (15,7%) menunjukkan tingkat 

kepatuhan rendah, 17 orang (33,3%) berada pada tingkat sedang, dan 26 orang (51,0%) menunjukkan tingkat 

kepatuhan tinggi. Hasil uji statistik menunjukkan nilai Pvalue 0,00, yang mengindikasikan hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga dan kepatuhan pasien terhadap pengobatan. Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,707 menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan positif antara kedua variabel tersebut. Kesimpulan: Terdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan dari keluarga dan kepatuhan pasien TB dalam mengonsumsi obat, 

sebagaimana dibuktikan oleh nilai p < 0,05 dan koefisien korelasi yang tinggi. Oleh karena itu, keterlibatan 

keluarga dalam mendampingi pasien selama proses pengobatan sangat dianjurkan. Saran:Disarankan agar 

anggota keluarga lebih proaktif dalam mendukung proses pengobatan pasien TB. Selain itu, pihak Puskesmas juga 

perlu meningkatkan pengawasan dan pemantauan untuk memastikan pasien menjalani pengobatan secara teratur. 
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